





     Berdasarkan penjelasan tentang jangkah, laras pélog, metode pengukuran 
jangkah, garap, maka dapat disimpulkan bahwa jangkah pada laras pélog 
merupakan elemen estetika musikal yang digagas dengan menggunakan konsep 
frekuensi pada  setiap laras yang terdapat di dalam laras pélog. Jangkah di dalam 
laras pélog dalam susunan laras/nada 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, i (dalam satu gembyang) 
dengan analogi jarak; ‘dekat, dekat, jauh, dekat, dekat, dekat, jauh’ merupakan 
konsep jarak nada yang membuktikan bahwa nada 4 sebagai nada lintasan yang 
mempunyai jangkah jauh dari nada 3 pada praktiknya nada 4 jarang digunakan 
sebagai nada rasa sèlèh. Tetapi hal tersebut bukan berarti nada 4 tidak bisa 
digunakan sebagai nada rasa sèlèh, hal tersebut masih bisa digarap di dalam laras 
pélog dengan penggarapan   jangkah. 
     Pengukuran  jangkah yang melalui beberapa tahapan pada dasarnya sebagai 
konsep persamaan jangkah meskipun terjadi perbedaan embat.  Metode 
pengukuran jangkah pada dasarnya belum terjadi kesepakatan di dalam 
masyarakat/pelaku karawitan. Hal tersebut dikarenakan pada umumnya di era 
sekarang para pemesan maupun pembuat gamelan dalam hal pengadaan gamelan 
meniru atau nyukil laras yang sudah ada sebelumnya. 
     Jangkah berkaitan dengan konsep rasa sèlèh dan pathet di dalam karawitan. 
Rasa sèlèh atau laras akhir (aksen) di dalam frasa, gatra, maupun baris akhir 
merupakan konsep sèlèh dalam kalimat Jawa yaitu sèlèh yang mempunyai makna 
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ditaruh yang pada umumnya di tempat bawah. Kaitannya dengan rasa sèlèh di 
dalam rangkaian laras hal tersebut dibuktikan melalui jangkah yang terdapat di 
dalam gending-gending maupun gerongan yang ada di dalam karawitan ‘klasik’. 
Pada umumnya rasa sèlèh gending-gending ‘klasik’ yaitu laras bawah (rendah), 
dan sebelum laras terakhir pada umumnya laras yang dekat yaitu laras 
sebelumnya atau sesudahnya.  Tetapi dalam konsepnya sebagai rangkaian laras di 
dalam penciptaan karya judul Jangkah proses menuju rasa sèlèh laras bawah 
(rendah) tidak harus dari laras atas (tinggi), dan sebaliknya, laras atas (tinggi) 
dapat dijadikan sebagai laras rasa sèlèh.      
     Konsep pathet di dalam karawitan merupakan konsep yang digagas 
berdasarkan rangkaian laras dan rasa sèlèh. Pathet lima, nem, dan barang yang 
terdapat di dalam karawitan sesuatu hal yang membedakan kaitannya dengan 
peran atau fungsi setiap nada di dalam karawitan. Pathet campuran merupakan 
penggabungan atau percampuran dari pathet lima, nem, dan barang. Dominasi 
percampuran laras/nada 1, 7, 4 merupakan permainan bunyi nada yang tidak 
lazim di dalam karawitan ‘klasik’, tetapi pada masa sekarang hal tersebut justru 
kadang digarap oleh beberapa penggarap. Istilah yang berkembang pada 
masyarakat (seni), pelaku karawitan maupun penggarap dengan hal tersebut yaitu 
laras ‘ndiatonis’. 
     Garap merupakan suatu proses kerja di dalam menganalisis subjek maupun 
objek dengan menggunakan idiom maupun idiom di dalam karawitan. Garap 
dapat berkembang apabila mengetahui unsur-unsur atau elemen-elemen penting di 
dalam karawitan. Penggarapan bunyi selain gamelan yang menggunakan konsep 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
112 
 
idiom karawitan merupakan suatu usaha proses penggarapan yang melibatkan 
idiom maupun mediom karawitan dengan menggunakan imajinasi dan imaji. 
     Klónthóng sebagai mediom garap di dalam komposisi bunyi yang dipadukan 
dengan beberapa ricikan gamelan merupakan proses penciptaan yang 
membutuhkan kejelian maupun keakuratan dalam merumuskan laras pélog dan 
jangkah laras pélog. Klónthóng yang dalam proses pembuatannya tidak dilaras 
tetapi bahan yang dimasukkan ke dalam cetakan berbeda-beda mengakibatkan 
klónthóng menghasilkan bunyi yang berbeda dan dapat dirumuskan ke salah satu 
laras atau sistem tangga nada di dalam karawitan, dalam hal ini laras pélog.  
     Proses penciptaan karya seni karawitan dengan melalui tahapan-tahapan yang 
berbeda pada umumnya menimbulkan suatu pengalaman yang berkaitan dengan 
pengetahuan bidang lain.  Pengetahuan tersebut mendukung di dalam mencari 
jawaban yang berkaitan dengan hal-hal yang belum terpaparkan dengan jelas di 
dalam karawitan, salah satunya pengukuran jangkah. 
      
B. Saran 
     Penulis banyak mendapatkan pengalaman dalam proses penciptaan karya seni 
dengan judul  Jangkah. Oleh sebab itu, agar mengerti dan memahami proses 
penciptaan karya seni karawitan maka perlu diberikan saran yang mempunyai 
tujuan berkembang. Saran-saran tersebut diantarannya; 
     Pertama, diperlukan proses pengkajian dalam penciptaan karya seni. 
Pengkajian tersebut dengan maksud proses penciptaan tidak sekedar berdasarkan 
imajinasi tetapi berdasarkan penelitian/riset. Karya seni dengan diimbangi 
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pengkajian lebih mempunyai makna yang dapat dijelaskan dengan hasil 
pengkajian dan maksud penciptaan. 
     Kedua, sangat dibutuhkan konvensi dalam hal pengukuran  jangkah. Konvensi 
tersebut membantu dalam menentukan jangkah terhadap gamelan maupun 
mediom selain gamelan yang mempunyai potensi bunyi dalam hal laras.  Metode 
pengukuran laras maupun jangkah yang terjadi di dalam praktisi gamelan saat ini 
pada umumnya masih menggunakan ngeng. Ngeng berkurang ketajamannya 
dikarenakan faktor usia, hal tersebut berpengaruh terhadap laras maupun jangkah 
di gamelan. 
     Ketiga, proses penciptaan tidak harus sama dengan proses penciptaan 
penggarap lainnya. Setiap manusia di dalam proses mencipta karya seni 
(karawitan) mempunyai metode yang sama maupun berbeda. Metode tersebut 
pada dasarnya jarang didiskusikan atau dikomunikasikan. Metode penciptaan 
yang berbeda bukan hal yang menyimpang, tetapi suatu usaha dengan tujuan 
karya yang diciptakan berbeda dengan karya yang sudah ada. 
     Keempat, tradisi akan berubah secara sedikit maupun banyak. Tradisi yang 
berkaitan dengan karawitan mengalami perubahan-perubahan yang disebabkan 
dalam poses transformasi atau pewarisan terjadi sedikit pengurangan maupun 
penambahan di dalam tradisi tersebut. Tradisi dibuat oleh manusia dan 
dipertahankan maupun dikembangkan oleh manusia. 
     Kelima, penciptaan karya seni karawitan diperlukan suatu pembedaan antara 
aransemen dengan penciptaan. Pada dasarnya yang berkembang saat ini 
menggunakan istilah penciptaan tetapi masih menggunakan bentuk-bentuk klasik 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
114 
 
yang sudah ada. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya suatu sistem yang 
memberikan pemahaman antara aransemen dan penciptaan di dalam 
masyarakat/pelaku karawitan. Pada dasarnya aransemen merupakan penggarapan 
dengan menggunakan bentuk-bentuk gending dalam karawitan yang sudah ada, 
sedangkan penciptaan merupakan karya cipta yang berorientasi dalam hal yang 
berbeda, atau suatu usaha penemuan hal yang baru. 
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Otok Bima Sidharta (57 th.), seniman, wawancara tanggal 4 November                                        
2016 di Taman Budaya Yogyakarta. 
Rendi Prasetya (24 th.), pemandu museum Sono Budoyo, wawancara tanggal 23 
November 2016  di museum Sono Budoyo Yogyakarta. 
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Raharja (47 th. ), dosen jurusan karawitan ISI Yogyakarta, wawancara tanggal 24 
April 2017 di dusun Prancak Dukuh, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. 
Sumardi, (69 th.), petani, wawancara tanggal 4 Februari 2015 di dusun Njaban, 
Sinduharjo, Ngaglik, Sleman. 
Teguh Suyanto (44 th.), seniman dan penglaras gamelan, wawancara tanggal 23 
April 2017 di dusun Gendengan, Kecamatan Margodadi, Kabupaten Sleman. 
Yuti (27 th.), gemblak (pembuat klónthóng), wawancara tanggal 29 Mei 2016 di 
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